BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas mengenai Peran

Pemerintah Desa Sebagai Pengendali Penertasi Budaya Asing Bagi

Kehidupan Remaja di Desa Pledo Kecamatan Witihama, berikut ini akan

diuraikan beberapa hal sebagai kesimpulan:

1.

Mekanisme pengawasan melalui peraturan Desa.

Terkait mekanisme pengawasan Pemerintah Desa Pledo sudah
bermusyawarah dengan BPD, Tokoh Adat dan beberapa tokoh lainnya,
kemudian akan dibuat lembaga adat untuk mengatur dan
mengendalikan penetrasi budaya asing yang masuk. Terkait peraturan
desa ini dari pemerintah kecamatan sudahmerekomendasi perdes
sehingga dalam waktu dekat Peraturan Desa akan ditetapkan dengan
membentuk lembaga adat.

Sosialisasi kepihak sekolah dan masyarakat oleh Pemerintah Desa.
Dalam satu tahun Pemerintah Desa melakukan sosialisasi rutin, tujuan
sosialisasi ini membangun mentalitas masyarakat khususnya para

remaja untuk berpegang teguh pada nilai-nilai budaya setempat.



3.

Pengawasan pendidikan lokal oleh Pemerintah Desa.

Sejauh ini  Pemerintah melakukan pengawasan terkait sistem
kurikurum lokal berjalan dengan baik adanya, tidak hanya melakukan
pengawasan saja namun Pemerintah Desa membantu pihak sekolah
dalam hal kesenian tradisi yang dibantu langsung oleh sanggar seni
Desa Pledo.

Adanya tradisi budaya

Tradisi budaya ini Pemerintah sudah membentuk sanggar seni budaya,
untuk menyelenggarakan tradisi budaya di Desa Pledo satu bulan
hampir dua sampai tiga kali, yang dihadiri oleh anak-anak sampai pada
Orangtua, tradisi budaya mencakup hedung (tarian perang), sole, keso

dan lain sebagainnya.

6.2 Saran

Dari analisis hasil penelitian serta kesimpulan di atas

mengenaiPeran Pemerintah Desa Sebagai PengendaliPenetrasi Budaya

Asing Bagi Kehidupan Remaja di Desa Pledo Kecamatan Witihama,maka

penulis menyarankan sebagai berikut :

1.

Pemerintah Desa Pledo memberikan rekomendasi terkait mata
pelajaran muatan lokal di Dinas Pendidikan Kabupaten Flores timur
dalam menghidupkan kearifan lokal Lamaholot khususnya di sekolah

tingkat Dasar di seluruh kabupaten Flores Timur.
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2.

Pemerintah Desa membentuk tim perlindungan masyarakat ( Linmas)
guna mengawasi orang-orang dari luar yang masuk ke Desa, terutama
buruh migran yang barusan pulang dari perantauan, hal ini di sarankan
karena mengantisipasi orang tersebut membawa barang-barang
terlarang.

Pemerintah Desa membantu meningkatkan keterlibatan remaja melalui
Pastor Paroki, Dewan Paroki, Tokoh Agama dan Orangtua untuk bisa
bergabung di Orang Muda Katolik (OMK).

Terkait keterlibatan juga Pemerintah Desa bekerja sama dengan
Pengurus masjid, Tokoh Agama Islam, Orangtua sehingga remaja

lebih banyak bergabung dengan remaja-remaja masjid lainnya.
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